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Abstrak: Tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini terus berkembang. Salah satunya adalah
membentuk generasi yang kreatif, inovatif, dan kompetitif. Untuk membentuk generasi yang kompetitif,
penguasaan dan pemahaman materi pembelajaran perlu ditingkatkan. Usaha ini dapat dicapai dengan menerapkan
model flipped learning dalam pembelajaran blended yang terintegrasi dengan LMS. Dalam penelitian ini dilakukan
penerapan model flipped learning yang terintegrasi dengan LMS dalam pembelajaran materi Anatomi dan
Fisiologi Sistem Tubuh Manusia untuk meningkatkan pemahaman materi mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
design penelitian one group pretest-posttest dimana data pemahaman mahasiswa dilihat dari perbandingan skor
pretest dan posttest yang diberikan dalam pembelajaran. Pada kegiatan prakelas, mahasiswa mempelajari materi
kuliah yang diberikan berupa video pembelajaran, materi berupa ppt, dan ebook yang diunggah di LMS. Forum
diskusi online disediakan untuk memfasilitasi komunikasi antar mahasiswa maupun dengan dosen. Kegiatan
pembelajaran tatap muka diawali dengan pretest dilanjutkan dengan pendalaman materi pada materi-materi yang
teridentifikasi belum dikuasai oleh mahasiswa. Di akhir pembelajaran tatap muka, dilakukan posttest untuk
mengukur pemahaman mahasiswa terhadap materi serta pengisian kuisioner pembelajaran. Alat evaluasi pretest
dan posttest menggunakan aplikasi Quizizz. Hasil uji T terhadap skor pretest dan posttest menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Hal ini menunjukkan peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang disampaikan.
Berdasarkan hasil kuisioner pembelajaran, mahasiswa memberikan tanggapan positif terhadap penerapan flipped
learning yang terintegrasi dengan LMS dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa flipped learning dalam pembelajaran blended yang terintegrasi LMS secara signifikan dapat meningkatkan
pemahaman terhadap materi yang diberikan.

Kata kunci: Flipped Learning; Pembelajaran Blended; LMS; Quizizz

The Effectiveness of LMS Integrated Flipped Learning in Improving
Comprehension of Complex Materials

Abstract: The challenges faced by the world of education today continue to grow. One of them is to form a creative,
innovative, and competitive generation. To form a competitive generation, mastery and understanding of learning
materials need to be improved. This effort can be achieved by applying the flipped learning model in blended
learning that is integrated with the LMS. In this research, the application of the flipped learning model that was
integrated with the LMS was carried out in the Anatomy and Physiology of Human Body Systems learning
materials to improve students' understanding. This study used a one-group pretest-posttest research design where
student understanding data was seen from the comparison of pretest and posttest scores. In pre-class activities,
students studied lecture material provided in the form of learning videos, material in the form of ppt, and ebooks
uploaded on the LMS. Online discussion forums were provided to facilitate communication between students and
with lecturers. Face-to-face learning activities began with a pretest followed by deepening the material that had
not been mastered by students. At the end of the face-to-face learning, a posttest was conducted and fill out learning
questionnaires. The pretest and posttest evaluation tools used the Quizizz application. The results of the T test on
the pretest and posttest scores showed a significant difference. This showed an increase in students’ understanding
of the material presented. Results of the learning questionnaire showed that students gave positive responses to
the application of flipped learning integrated with LMS in learning. Based on the results of this study, it could be
concluded that flipped learning in blended learning that was integrated with LMS can significantly improve
understanding of the material provided.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran blended merupakan suatu bentuk model pembelajaran dimana dalam model
pembelajaran ini menggabungkan pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka di kelas (Chen, et
al., 2018). Konsep penggabungan pembelajaran ini juga ditemukan dalam model flipped learning
(Widiatmoko, Endarto, & Lestariningsih, 2022). Model pembelajaran ini pada prinsipnya membalik
pembelajaran yang biasanya dilakukan di kelas menjadi pembelajaran mandiri di luar kelas sebelum
pembelajaran di kelas dimulai. Instruksi pembelajaran diberikan di luar kelas, dapat berupa pemberian
video pembelajaran atau dengan bentuk media yang lain. Penerapan pembelajaran ini menyediakan
waktu pembelajaran di kelas tersedia lebih banyak bagi para peserta didik untuk lebih memperdalam
pokok bahasan yang belum dikuasai melalui dinamika kelompok, diskusi topik yang lebih mendalam,
dan proses pembimbingan yang lebih pribadi. Penerapan konsep ini tidak lagi menjadi pembelajaran
yang berpusat pada pendidik melainkan berpusat pada peserta didik (student centered learning) (Francl,
2014). Blended Learning sendiri telah banyak diterapkan pada pembelajaran di universitas dalam
menanggapi tantangan pedagogis yang terus berkembang (Lee, Lim, & Kim, 2017) (Purnomo et al.,
2020).

Penerapan Flipped Learning memberikan tantangan tersendiri pagi pendidik. Perubahan menjadi
konsep pembelajaran yang berpusat pada peserta didik membutuhkan sebuah design pembelajaran yang
terstruktur. Design yang disusun hendaknya dapat menyediakan struktur formal suatu kelas, dapat
meliputi penggunaan multimedia, kegiatan kelas, dan evaluasi pembelajaran (Francl, 2014). Konsep
membalik pembelajaran dalam flipped learning ini dapat menggunakan sarana teknologi (Mehring,
2017). Dalam beberapa tahun belakangan ini, teknologi digital terus berkembang secara pesat.
Perkembangan dalam teknologi digital memudahkan akses penggunaan teknologi baik dalam
pembelajaran di sekolah maupun pembelajaran di luar kelas, sehingga memungkinkan teknologi digital
digunakan untuk memfasilitasi penerapan flipped learning (Sargent & Casey, 2020). Hal ini sejalan
dengan perkembangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 dimana penggunaan teknologi yang
optimal dapat menciptakan generasi yang kreatif, inovatif, dan kompetitif (Sobri, Nursaptini, &
Novitasari, 2020). Generasi masa kini lebih tertarik dengan pembelajaran online yang dibuktikan dengan
ketersediaan online mereka secara konstan (Patkar, Patkar, & Kolte, 2021). Penelitian yang dilakukan
olen Mehring (2017) (Purnomo & Triyono, 2018) menggunakan teknologi digital yaitu Learning
Management System berupa Moodle dan penggunaan powerpoint. Learning Management System (LMS)
merupakan suatu teknologi informasi dimana teknologi ini dapat mengakomodasi rancangan
pembelajaran. Beberapa hal yang dapat dilakukan melalui LMS antara lain penyampaian bahan belajar
digital, forum diskusi, evaluasi, survey, dan lainnya (Fitriani, 2020). LMS mengakomodasi
penyampaian informasi kepada peserta didik. Keunggulan lainnya adalah LMS dapat mengakomodasi
penggunaan aplikasi-aplikasi eksternal yang dapat dengan mudah ditautkan ke LMS. Hal ini
memudahkan peserta didik dalam mengakses banyak sumber belajar maupun alat evaluasi melalui satu
aplikasi. Salah satu alat evaluasi yang bisa digunakan dalam pembelajaran berbasis digital adalah
penggunaan aplikasi Quizizz. Quizizz dikembangkan oleh Ankit Gupta dan Deepak Joy Cheenath pada
tahun 2015 dan berbasis di Bengaluru India. Quizizz ini merupakan aplikasi kuis yang berbasis
penggunaan waktu. Peserta kuis dapat berpacu dengan waktu pengerjaannya sendiri untuk bisa
mendapatkan skor yang lebih tinggi (Naik, 2020). Penggunaan Quizizz memudahkan dosen untuk
melacak kinerja mahasiswa (Purba, 2019), selain itu dosen juga dapat menganalisis akurasi untuk setiap
soal yang ditampilkan pada kuis ini. Akurasi untuk setiap soal dapat digunakan sebagai acuan
pendalaman materi dalam pembelajaran di kelas. Sistem persaingan dalam Quizizz meningkatkan
motivasi belajar sehingga turut meningkatkan penguasaan materi serta hasil belajar (Munjaidah,
Lolowang, & Tumimomor, 2021).

Model pembelajaran flipped learning mulai banyak diterapkan di perguruan tinggi. Selama masa
pandemi COVID-19, model pembelajaran ini menjadi alternatif solusi untuk mengakomodasi
pembelajaran daring. Penerapan model flipped learning pada kelas mata kuliah ilmu umum program
sarjana pendidikan dasar di University of Extremadura (Spanyol) menunjukkan perbedaan yang
siginifikan pada semua asesmen pembelajaran yang dilakukan dibandingkan kelas yang tidak
menggunakan metode flipped learning. Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan, para mahasiswa
memiliki persepsi yang baik terhadap penerapan flipped learning. Flipped learning juga dianggap
mampu untuk meningkatkan pembelajaran individual dari para mahasiswa (Gonzéalez-Gémez, Jeong,
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Rodriguez, & Canada-Canada, 2016). Evaluasi pembelajaran penerapan model flipped learning pada
pembelajaran daring yang terintegrasi dengan LMS pada mata kuliah mikrobiologi menunjukkan hasil
dalam kategori sangat baik (Herrani, 2021). Pada penelitian ini, penerapan flipped learning yang
terintegrasi dengan LMS bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi
Anatomi dan Fisiologi Sistem Tubuh Manusia yang memiliki karakteristik materi yang kompleks dan
cakupan materi yang luas.

METODE

Penelitian ini merupakan Pre-Experimental Design (nondesign). Design penelitiannya
menggunakan One Group Pretest-Posttest. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran flipped
learning dalam pembelajaran blended. Dalam penelitian ini, pemberian perlakukan diberikan pada
kegiatan pembelajaran di kelas (tatap muka), kemudian dibandingkan antara kondisi sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan melalui pretest dan posttest (Sugiyono, 2012). Penerapan pembelajaran
berbasis Flipped Learning dalam penelitian ini dilakukan dengan mengintegrasikan Learning
Management System (LMS) yang tersedia di Universitas dengan alamat situs yaitu belajar.usd.ac.id.
Subyek penelitian ini adalah 90 mahasiswa semester 3 Tahun Akademik 2019/2020 Program Studi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sanata Dharma. Flipped Learning ini diterapkan pada mata kuliah
IImu Kesehatan Manusia dengan topik materi Anatomi dan Fisiologi Sistem Tubuh Manusia. Materi
yang dipilih memiliki karakteristik cakupan bahasan yang banyak, luas, dan kompleks.

Penerapan flipped learning dalam pembelajaran diawali dengan penyampaian berbagai sumber
belajar digital melalui LMS sebelum pembelajaran di kelas dimulai. Sumber belajar digital meliputi
video penjelasan materi yang direkam oleh dosen pengampu, materi kuliah yang dirangkum dalam
bentuk tampilan powerpoint, dan ebook yang terkait dengan materi. Video penjelasan materi dibuat
dengan menggunakan aplikasi screencast-o-matic. Untuk melihat penguasaan materi mahasiswa,
dilakukan pretest dan posttest. Pretest dan Posttest menggunakan bentuk soal pilihan ganda sejumlah 20
soal dengan menggunakan aplikasi quizizz. Hasil evaluasi berupa skor pretest dan posttest dianalisis
dengan menggunakan T-test untuk mengetahui beda nyata antara skor pretest dan skor posttest. Sebelum
dilakukan T-test, data terlebih dahulu diuji normalitasnya dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Sminov. Pengujian T-test menggunakan Uji Wilcoxon. Kuis review materi diberikan sebagai bentuk
penugasan di luar kelas setelah pembelajaran di kelas selesai dilakukan. Pada akhir pembelajaran,
mahasiswa diminta untuk mengisi kuisioner untuk melihat respon mahasiswa terutama terhadap
penerapan flipped learning dan penggunaan LMS dalam proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi anatomi dan fisiologi sistem tubuh manusia merupakan salah satu bahan kajian dengan
cakupan materi yang cukup luas dan kompleks pada mata kuliah llmu Kesehatan Manusia. Kompleksitas
pada materi anatomi dan fisiologi sistem tubuh manusia menggambarkan hubungan berbagai unit
struktural penyusun makhluk hidup membentuk sistem tubuh yang terorganisir untuk mendukung fungsi
tertentu dalam tubuh (Calandra, 2021). Banyaknya materi yang perlu dipelajari dan keterbatasan waktu
yang tersedia, seringkali menyebabkan mahasiswa menjadi jenuh dan penguasaan materi yang relatif
rendah. Model pembelajaran flipped learning dengan skema membalik pembelajaran yang secara
tradisional sepenuhnya dilaksanakan dalam bentuk tatap muka di kelas menjadi kegiatan pendahuluan
pra kelas. Materi dipelajari secara mandiri pada kegiatan pra kelas. Proses belajar secara mandiri yang
dilakukan pada kegiatan prakelas sejalan dengan teori belajar konstruktivisme, dimana para mahasiswa
akan membentuk pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman belajar yang dilalui dengan
mempelajari berbagai sumber belajar yang diberikan (Sugrah, 2019).

Untuk memastikan kegiatan prakelas terlaksana dengan baik, evaluasi pembelajaran dilaksanakan
sebelum kegiatan tatap muka di kelas dimulai. Evaluasi pembelajaran berupa pretest dilakukan untuk
mengukur keberhasilan tujuan pembelajaran yang ditentukan pada kegiatan prakelas, dan digunakan
sebagai dasar penentuan kegiatan pembelajaran selanjutnya (Haryanto, 2020). Pendalaman terhadap
materi-materi yang belum dipahami dilaksanakan dalam pembelajaran tatap muka di kelas dengan
beragam kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran di kelas, dosen dapat mengidentifikasi
permasalahan secara umum maupun spesifik untuk setiap mahasiswa, sehingga pendampingan yang
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tepat dapat diberikan kaitannya untuk peningkatan pemahaman. Di akhir kegiatan pembelajaran kelas,
evaluasi pembelajaran dilakukan kembali untuk melihat peningkatan pemahaman materi yang diterima
oleh mahasiswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Setelah kegiatan pembelajaran di kelas
berlangsung, dosen dapat memberikan penugasan berupa review materi untuk melihat penguasaan
materi secara menyeluruh dari setiap mahasiswa. Metode penugasan ini menumbuhkan kebiasaan-
kebiasaan baru dalam mencari dan menemukan solusi dari permasalahan serta mendukung dalam
pemahaman materi yang permanen. Selain itu, metode penugasan ini dapat memastikan rencana
pengajaran yang ditetapkan telah terlaksana dengan maksimal (Prasetyo & Brataningrum, 2022).

Dalam menerapkan model pembelajaran flipped learning, diperlukan komitmen dari dosen untuk
bisa mempersiapkan dan menyediakan materi-materi yang bisa dipelajari oleh mahasiswa sebelum
mereka memulai pembelajaran di kelas. Persiapan materi penting dilakukan supaya mahasiswa memiliki
cukup waktu untuk mempelajari materi di luar jam pembelajaran di kelas. Saat ini, teknologi informasi
dan komunikasi yang semakin berkembang turut berperan positif dalam memudahkan dosen untuk bisa
membagikan materi pembelajaran maupun mahasiswa dalam mengakses materi. Berbagai sumber
belajar digital dapat disiapkan oleh dosen untuk kemudian disampaikan melalui LMS yang telah
tersedia. Selain memudahkan untuk menyampaikan berbagai materi pembelajaran, penggunaan LMS
juga dapat memberikan akses yang merata bagi seluruh mahasiswa, sehingga materi dapat langsung
diterima secara sama oleh setiap mahasiswa. Fitur-fitur yang terdapat dalam LMS memungkinkan bagi
dosen untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan beragam, misalnya penyampaian file materi,
tautan video pembelajaran, evaluasi yang beragam, dan forum diskusi.

ANATOMI DAN FISIOLOGI: SISTEM SISTEM PADA TUBUH MANUSIA

Pada topik ini akan dipelajari mengenai berbagai sistem organ pada tubuh manusia serta kaitannya dengan fisiolegi antar sistem organ yang menunjang berbagai fungsi
kehidupan.

@ Materi_Sel, Jaringan, dan Biologi Perkembangan

Folder ini berisi beberapa materi mengenai Sel, Organela Sel, Jaringan, dan Biolegi Perkembangan. Silahkan mempelajari seluruh materi yang disampaikan sebelum memulai perkuliahan
Hal-hal yang dirasa belum jelas dapat dicatat dan didiskusikan pada pertemuan di kelas

@ Essential of Anatomy and Physiology
Ebook Essential of Anatorny and Physiology berikut ini dapat digunakan sebagai sumber materi pada subbab Anatomi dan Fisiologi Manusia.

@ ruang Diskusi
°®  Ruang Diskusi ini merupakan fitur Online Chat, bisa kita gunakan untuk diskusi secara langsung terkait materi perkuliahan. Apabila ada hal hal yang ingin ditanyakan
l secara langsung ketika perkuliahan berlangsung dapat menggunakan Ruang Diskusi ini ya

Gambar 1. Tampilan LMS Materi
Sumber: https://belajar.usd.ac.id/course/view.php?id=9087

Gambar 1. menunjukkan tampilan materi yang disampaikan oleh dosen supaya dapat dipelajari
terlebih dahulu oleh para mahasiswa. Selain memberikan materi, dosen juga memberikan sarana bagi
mahasiswa untuk dapat berdiskusi antar mahasiswa atau menyampaikan pertanyaan kepada dosen
melalui Forum Diskusi.
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Gambar 2. Penggunaan Quizizz dalam Evaluasi Materi

Evaluasi pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan aplikasi Quizizz. Evaluasi
pembelajaran dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah pretest. Pretest dilakukan untuk
mengawali kegiatan pembelajaran tatap muka di kelas yaitu untuk mengetahui penguasaan materi oleh
mahasiswa melalui kegiatan belajar mandiri sebelum perkuliahan dimulai. Selain itu, dari hasil pretest
juga dapat diketahui materi-materi yang belum maksimal dikuasai oleh mahasiswa, sehingga dapat
digunakan sebagai arah pendalaman materi selama pembelajaran di kelas (Melani, Handoko, & Wijoyo,
2021). Pretest ini dapat memberikan gambaran apakah mahasiswa betul-betul telah mempelajari materi
seperti yang diinstruksikan, sebagai bentuk kegiatan pra kelas dalam model pembelajaran flipped
learning. Gambar 2 menunjukkan tampilan kuis yang disusun. Kelebihan penggunaan Quizizz dalam
pretest ini adalah dosen dapat melihat secara langsung skor setiap mahasiswa di akhir pelaksanaan
pretest, serta dapat melihat pada soal-soal mana saja mahasiswa masih belum menguasai materi.

Qs Q6 Q7 Qs Q9 Q10 Q11 Q12 Q13
3 E3 ED 18% 18%

Gambar 3. Tampilan akurasi setiap soal hasil pengerjaan mahasiswa

Gambar 3 menunjukkan skor akurasi untuk setiap soal hasil pengerjaan mahasiswa pada aplikasi
Quizizz. Skor akurasi terendah adalah sebesar 4% dan skor akurasi tertinggi adalah 80%. Soal-soal yang
memuat materi embriologi serta struktur sel menjadi materi yang kurang dikuasai oleh mahasiswa,
ditunjukkan dengan rendahnya skor akurasi pada materi-materi tersebut. Kondisi ini menentukan arah
pendalaman materi yang dilakukan di kelas saat pembelajaran tatap muka. Hal ini sesuai dengan fungsi
diagnostik dari evaluasi pembelajaran atau penilaian yaitu dapat menentukan arah lanjutan dalam
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pembelajaran berdasarkan informasi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh mahasiswa (Kusmiyati,
2022).

Pendalaman materi lanjutan di kelas dapat difokuskan pada materi-materi yang memang belum
dikuasai oleh mahasiswa, dapat ditentukan berdasarkan persentase jawaban salah dari setiap soal. Pada
topik dengan karakteristik materi yang banyak dan luas, hal ini dapat memberikan efisiensi penggunaan
waktu pembelajaran, karena pembelajaran di kelas dapat fokus pada hal-hal yang belum dikuasali,
sedangkan untuk materi-materi yang secara umum telah dikuasai, dapat diberikan berupa review materi
secara singkat. Dengan begitu, seluruh capaian pembelajaran dapat terlaksana dan tingkat penguasaan
materi para mahasiswa menjadi lebih meningkat.

Evaluasi pembelajaran tahap kedua adalah posttest. Peningkatan pemahaman mahasiswa selama
pembelajaran di kelas dapat diukur dengan menggunakan posttest. Dalam penelitian ini, posttest
menggunakan soal-soal yang sama dengan yang diberikan pada saat pretest dengan tujuan untuk melihat
seberapa besar peningkatan pemahaman materi yang dialami oleh mahasiswa selama proses
pembelajaran di kelas berlangsung. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Isnaini,
Aini, & Angraini (2016) dimana penggunaan soal pretest dan posttest yang sama dapat menggambarkan
peningkatan pemahaman materi setelah diberikan perlakuan dalam pembelajaran. Gambar 4 berikut ini
memberikan informasi mengenai penguasaan materi yang dialami oleh mahasiswa selama pembelajaran
berlangsung.

90
80
70
60
50

40

Rerata Skor

30

20

10

Pretest Posttest
Jenis Evaluasi

Gambar 4. Penguasaan Materi oleh Mahasiswa Selama Pembelajaran

Gambar 4 menggambarkan rerata akurasi hasil pretest dan posttest yang dilakukan selama
pembelajaran. Rerata skor akurasi diperoleh dari jawaban benar dari setiap mahasiswa untuk setiap soal
pada pretest. Rerata hasil pretest sebesar 35, sedangkan hasil posttest adalah sebesar 77. Terjadi
peningkatan rerata skor sebesar 42 poin. Peningkatan tersebut menggambarkan peningkatan pemahaman
yang diperoleh mahasiswa selama berlangsungnya pembelajaran di kelas, dalam hal ini adalah
pemberian perlakuan kegiatan pembelajaran tatapmuka di kelas. Uji T-test menunjukkan bahwa hasil
pretest dan posttest berbeda secara signifikan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilawati
(2019), pengalaman belajar yang dialami oleh mahasiswa yang diberikan diantara pretest dan posttest
secara signifikan meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap suatu materi.

Pemahaman secara menyeluruh untuk keseluruhan materi dapat dilakukan dengan kuis review
materi. Pemberian Kuis yang berisi review materi memberikan gambaran pemahaman mahasiswa
terhadap materi dalam keseluruhan proses pembelajaran. Hasil kuis review materi menunjukkan rerata
akurasi sebesar 75%, menggambarkan pemahaman materi secara menyeluruh dari para mahasiswa
peserta matakuliah. Kuis yang berisi review materi diberikan berupa penugasan mandiri, sebagai bentuk
kegiatan di luar kelas dalam model pembelajaran flipped learning. Sebelum mengerjakan kuis tersebut
mahasiswa diminta untuk mempelajari kembali keseluruhan materi yang telah dipelajari. Penggunaan
Quizizz dalam pemberian kuis review materi ini memungkinkan dosen untuk memberikan batasan
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waktu pengerjaan kuis, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan mahasiswa dalam
mengerjakan penugasan mandiri di luar kelas. Kedisiplinan mahasiswa ini juga didukung dengan
penggunaan LMS dimana pada LMS dosen dapat memberikan pengaturan yang cukup ketat bagi
mahasiswa terkait penugasan mandiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho
(2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan LMS dapat meningkatkan kedisiplinan peserta diklat
sebagai bentuk peningkatan kompetensi sikap.

Respon mahasiswa terkait model flipped learning dan penggunaan LMS dalam pembelajaran
diketahui berdasarkan hasil pengisian kuisioner pembelajaran. Seluruh mahasiswa merasa bahwa
penerapan flipped learning memacu mahasiswa untuk mempelajari materi sebelum pembelajaran di
kelas dimulai. Walau demikian, 58,1% semangat mahasiswa dalam mempelajari materi masih dilandasi
kekhawatiran mendapat skor yang rendah ketika mengerjakan kuis. Hal ini dirasa masih perlu untuk
ditingkatkan, dimana semangat mahasiswa untuk mempelajari materi sebaiknya berubah menjadi
kebiasaan belajar, bukan dilandasi kekhawatiran terhadap nilai. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gonzalez-Gémez, Jeong, Rodriguez, & Canada-Canada (2016), dalam penelitian ini
sebanyak 93,2% mahasiswa menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran ini meningkatkan
kemandirian dalam belajar. Penggunaan video penjelasan materi yang diberikan pada kegiatan prakelas
dapat mendukung pengalaman belajar bagi para mahasiswa (Awidi & Paynter, 2019). Mayoritas
mahasiswa tidak membutuhkan bantuan dalam mengakses sumber belajar digital yang disampaikan
melalui LMS. Pemanfaatan sumber belajar digital melalui LMS dinilai efektif dalam pembelajaran
ditunjukkan dengan pernyataan mahasiswa dengan skor sebesar 94,6%. Mahasiswa memberikan
tanggapan positif terhadap penggunaan model flipped learning dan LMS dalam pembelajaran. Hal ini
selaras dengan temuan dalam penelitian Awidi & Paynter (2019) bahwa mahasiswa memiliki kepuasan
yang tinggi pada penerapan flipped learning. Desain pembelajaran yang diberikan dalam sebuah
pembelajaran juga berkorelasi terhadap kepercayaan diri, motivasi, serta keaktifan para mahasiswa
dalam pembelajaran. Secara umum, penerapan flipped learning yang terintegrasi dengan LMS dalam
penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi yang kompleks serta
meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran secara keseluruhan.

SIMPULAN
Penerapan model pembelajaran flipped learning dalam pembelajaran blended yang terintegrasi
dengan LMS secara signifikan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi Anatomi dan
Fisiologi Sistem Tubuh Manusia pada mata kuliah 1lmu Kesehatan Manusia. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan perolehan skor pada posttest dibandingkan skor pada pretest. Berdasarkan kuisioner
pembelajaran, penerapan flipped learning dalam pembelajaran blended yang terintegrasi LMS ini
diapresiasi secara positif oleh mahasiswa dan dianggap dapat meningkatkan kemandirian dalam belajar.
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